
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. pelaksanaan dari perjanjian sewa menyewa jasa angkutan antara PT. Rigunas Agri 

Utama dengan PT. Arkato terjadi bentuk wanprestasi yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak yang mana masing – masing pihak menganggap perbuatan tersebut 

sebagai hal yang tidak menyalahi dari perjanjian yang di buat karena telah adanya 

rasa saling kepecayaan. Dalam hal ini masing – masing pihak tidak menemukan 

kendala pada tahap penawaran harga sewa, syarat penyewaan, dan cara pembayaran. 

Dalam perjanjian, PT. Rigunas Agri Utama harus mematuhi peraturan yang telah 

dibuat oleh PT.Arkato, begitu juga sebaliknya PT. Arkatoharus menjalankan semua 

peraturan yang telah dibuat oleh PT. Rigunas Agri Utama. 

2. Kendala Hak dan Kewajiban antara PT. Arkatosebagai pihak yang menyewakan jasa 

angkutan dan PT. Rigunas Agri Utama sebagai pihak penyewa jasa angkutan, yaitu : 

Kendala hak dan kewajiban yang terjadi pada PT. Arkato yaitu sulitnya 

menjangkau lokasi tempat penjemputan minyak kelapa sawit yang diakibatkan oleh 

bentuk jalan yang sangat terjal sehingga truk tangki mengalami kesulitan dalam 

perjalanan, kemudian kendala hak yang berikutnya yaitu keterlambatan dalam 

menerima upah jasa angkutan yang harus diterima sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan dalam perjanjian. 



 

 

Kendala hak dan kewajiban yang terjadi pada PT. Rigunas Agri Utama yaitu 

terkendalanya kewajiban dalam melakukan pembayaran kepada PT. Arkato akibat 

terlambatnya proses administrasi dari induk perusahaan, sehingga pembayaran upah 

jasa angkutan terlambat diserahkan. 

B. Saran 

1. Dalam melaksanakan perjanjian sewa menyewa angkutan minyak kelapa sawit ini 

diharapkan para pihak untuk dapat mamatuhi isi dari perjanjian yang telah mereka 

buat, agar para pihak tidak saling dirugikan. 

2. Setiap perjanjian sewa menyewa angkutan yang dilakukan oleh pihak PT. Rigunas 

agri Utama dengan PT. ARKATO sebaiknya mencantumkan sanksi yang tegas 

kepada kedua belah pihak, hal ini bertujuan untuk mengantisipasi adanya pihak yang 

melakukan wanprestasi dalam melaksanakan isi perjanjian, maka setiap pihak yang 

melakukan wanprestasi  akan dikenakan pembayaran biaya tambahan, dengan 

demikian sanksi ini akan mengurangi resiko adanya wanprestasi yang dilakukan oleh 

masing – masing pihak. 


